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Abstrak. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan kemandirian belajar
siswa melalui teknik pembelajaran jigsaw. Subjek penelitian ini adalah 36 siswa kelas XI Jurusan IPA SMU
Negeri 1 Depok, Yogyakarta. Langkah-langkah penelitian tindakan kelas mengacu pada model Kemmis dan
McTaggart dimana setiap siklus tindakan meliput perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen
penelitian terdiri dari lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran dan pengamatan terhadap partisipasi siswa,
kuis, angket kemandirian belajar, angket sikap siswa dan wawancara. Penelitian ini terlaksana dalam 2 siklus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran geometri dengan menerapkan teknik jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu sebanyak 78.13% siswa tuntas belajar pada siklus 2 dengan adanya
tindakan antara lain visualisasi materi dengan software CABRI, pemberian bimbingan atau petunjuk dalam
mengaktifkan proses kognitif siswa untuk memahami materi, memvisualisasikan konsep melalui gambar yang
menarik menggunakan presentasi dengan software CABRI dan melibatkan siswa dalam penilaian kuis. Sebelum
siklus 1, sebanyak 32,26% siswa mempunyai kemandirian belajar kualifikasi atas dan setelah siklus 2 meningkat
menjadi 37,93% siswa. Peningkatan kemandirian belajar terlihat menonjol terutama dalam hal menumbuhkan
motivasi belajar, merumuskan tujuan belajar dan mengevaluasi hasil belajarnya.

Kata Kunci: Jigsaw, hasil belajar matematika, kemandirian belajar

IMPLEMENTATION OF A TECHNIQUE JIGSAW TO IMPROVE PERFORMANCE AND
SELF-REULATED LEARNING OF GEOMETRY LESSON IN GRADE 11 OF A PUBLIC
HIGH SCHOOL IN DEPOK, YOGYAKARTA

Abstract. The classroom action research has been done to improve performance and self-regulated
learning through a jigsaw learning technique. The subject was 36 grade 11 students majoring in Natural Science;
at a pulic high school namely SMU Negeri 1 Depok, Yogyakarta, Indonesia. The classroom action research
followed the model introduced by Kemmis and McTaggart, in which a cycle consist of four steps: planning,
action, observation, reflection. The instruments to collect the data were observation sheets of learning and
attitude, as well as interview sheet. There were two cycles of leaning in the research. The result inicated that the
geometry lesson implementing the jigsaw technique 78.13 % students master the learning competence after
competence after the second cycle. Specially, the actions were visualization to be learnt material using CABRI
application, giving guidance or hint to activate students’ cognitive process while understanding the material,
using interactive pictures when presenting a concept and involved students when marking the quizzes’ results.
The precentage of students who had self-regulated learning on high level in the first and second cycles were
32.26 % and 37.93 % respectively. The improvement of self-regulated learning was mostly in self learning
motivation, defining learning goals and self learning evaluation.

Keywords: jigsaw, mathematics learning performance, self-regulated learning

I. PENDAHULUAN
Selama ini pengajaran banyak diartikan sebagai suatu menerima apa yang diajarkan. Dalam hal ini dengan kata
proses mengkomunikasikan informasi dan strategi kepada lain, matematika dipelajari dengan menghafal struktur
orang lain dan pembelajaran adalah suatu proses untuk yang telah terbentuk pada matematika, sehingga siswa
tidak mendapatkan kebermaknaan matematika dalam
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Tabel 1. Kriteria Peningkatan Nilai Individu

Kriteria Nilai
Lebih dari 10 poin di bawah nilaiawal 5 poin
10 poin sampai 1 poin di bawah nilai awal 10 poin
Nilai awal sampai 10 poin di atasnya 20 poin
Lebih dari 10 di atas nilai awal 30 poin
Nilai sempurna (tidak berdasarkan nilai awal) 30 poin

kehidupannya. Implikasinya, siswa merasa matematika
adalah materi yang sulit dipelajari dan tidak bermanfaat.

Dari pertemuan yang dilaksanakan bersama dengan
guru kelas XI SMU Negeri 1 Depok, guru menyampaikan
beberapa keluhan mengenai hasil belajar matematika
geometri lebih rendah daripada bidang lain dari pelajaran
matematika dan kemandirian siswa dalam belajar kurang.
Guru mengamati selama kegiatan pembelajaran siswa tidak
mrespon pertanyaan dan kasus yang diberikan oleh guru,
tidak ada yang bertanya, meniru pekerjaan teman dan tidak
dapat menirukan analogi.

Dari pengamatan awal peneliti terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas, kegiatan lebih
banyak dilaksanakan secara searah dengan pusat adalah
guru. Selain itu pemanfaatan sumber belajar seperti buku,
handout, dan penggunaan alat peraga belum maksimal.
Siswa tidak terbiasa dengan belajar secara mandiri untuk
menemukan, mengembangkan, dan menyampaikan
ide/gagasannya baik dalam berinteraksi dengan siswa lain
maupun guru.

Mencermati berbagai kecenderungan situasi yang
muncul pada kelas XI SMU Negeri 1 Depok seperti
tersebut di atas sangat perlu adanya implementasi atau
inovasi metode pembelajaran yang efektif. Selain itu
adanya minat atau keinginan dari guru untuk
mengembangkan potensi dirinya dan meningkatkan
kualitas siswa perlu didukung dengan melaksanakan
kolaborasi penelitian bersama dengan dosen LPTK.

Inovasi pembelajaran yang dapat diimplementasikan
diantaranya adalah pendekatan pembelajran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus
menumbuhkembangkan kemandirian belajar siswa. Salah
satu pendekatan pembelajaran yang diharapkan dapat
meningkatkan kemandirian belajar siswa, meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-idenya adalah
teknik jigsaw. Jigsaw adalah salah satuteknik dalam
pendekatan kooperatif. Seperti dalam permainan jigsaw
puzzle, setiap anggota kelompok jigsaw saling melengkapi
satu dengan yang lainnya untuk menghasilkan pemahaman
secara keseluruhan.

Di dalam jigsaw, siswa dibagi dalam kelompok-
kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. Materi yang akan
dipelajari dibagi dalam beberapa topik kemudian dipelajari
oleh setiap kelompok. Setipap kelompok mempelajari topik
yang berbeda sehingga anggota kelompok menjadi
“expert” (ahli) dari satu topik. Sebagai ‘“expert”
terhadap suatu topik setiap anggota kelompok bergabung
dengan anggota kelompok yang lain untuk menjelaskan
topik yang telah dipelajarinya. Kemudian siswa
kembali ke kelompok masing-masing menjelaskan apa
yang telah ditemukan dari kelompok lain. Di dalam
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Tabel 2. Kriteria Penghargaan Kelompok

Nilai Kelompok Kriteria Penghargaan

15< Nilai <20 | Kelompok Baik (Good Team)

20 <Nilai <25 | Kelompok Hebat (Great Team)

25 <Nilai <30 | Kelompok Super (Super Team)

kelompok ini dirangsang munculnya suatu kemampuan
membentuk relasi independen, kemampuan interpesonal
dan proses membangun konsep dalam kelompok [6]. Pada
akhir pembelajaran kooperatif, sswa mendapatkan kuis
mengenai seluruh topik [9].

Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung
jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga
pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari
materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap
memberikan dan mengajarkan materi tersebut dengan
anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian, “siswa
saling tergantung satu dengan yang lain dan harus
bekerjasama secara kooperatif untuk mempelajari materi
yang ditugaskan” [1]. Para anggota dari tim-tim yang
berbeda dengan topik yang sama bertemu untuk diskusi
(tim ahli) saling membantu satu sama lain tentang topik
pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian
siswa-siswa itu kembali kepada tim/kelompok asal untuk
menjelaskan kepada anggota kelompok yang lain tentang
apa yang telah mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan
tim ahli.

Setelah mendapatkan tugasnya masing-masing, setiap
anggota kelompok secara individual mengkonstruksi
materi sesuai dengan tugasnya selama waktu tertentu, pada
pertemuan berikutnya siswa dengan topik yang sama
berkumpul untuk berdiskusi.

Diskusi atau interaksi setiap anggota kelompok dengan
topik yang sama akan memperdalam materi dan
menghindari miskonsepsi. Setelah setiap siswa dengan
topik yang sama saling berdiskusi, pada pertemuan
selanjutnya siswa kembali ke kelompok semula yaitu
kelompok jigsaw. Kemudian, dalam kelompok jigsaw ini
setiap siswa sesuai dengan urutan topik sesuai dengan
urutan topik mempresentasikan hasilnya.

Keuntungan dari implementasi jigsaw antara lain
efisiensi waktu pembelajaran karena dalam waktu
bersamaan kelompok jigsaw membahas seluruh materi,
meningkatkan interaksi akademik antar siswa sehingga
dengan siswa mengkonstruksi sendiri akan meningkatkan
penguasaan materi yang dipelajari, meningkatkan
kerjasama, tanggung jawab dan adanya kepuasan dari
siswa sebagai “expert” suatu topik.

Untuk pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw,
disusun langkah-langkah pokok sebagai berikut: (1)
pembagian tugas, (2) pemberian lembar ahli, (3)
mengadakan diskusi, (4) mengadakan kuis. Adapun
rencana pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini diatur
secara instruksional sebagai berikut [7]:

1) Membaca: siswa memperoleh topik-topik ahli dan
membaca maeri tersebut untuk mendapatkan informasi.
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2) Diskusi kelompok ahli: siswa dengan topik-topik ahli
yang sama bertemu untuk mendiskusikan opik tersebut.

3) Diskusi kelompok: ahli ke kelompok asalnya untuk
menjelaskan topik pada kelompoknya.

4) Kuis: siswa memperoleh kuis individu yang mencakup
semua topik.

5) Penghargaan kelompok: penghitungan skor kelompok
dan menentukan kelompok.

Setelah kuis dilakukan, maka dilakukan perhitungan
skor peningkatan individu dan skor kelompok. Skor
individu setiap kelompok memberi sumbangan pada skor
kelompok berdasarkan rentang skor yang diperoleh pada
kis sebelumnya dengan skor terakhir. Sehingga
keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran
individu dari semua anggota kelompok [6, 9]

Ide yang mendasari perhitungan nilai meningkatan
individu ini adalah untuk memberikan suatu tujuan prestasi
yang dapat dicapai tiap siswa dan hal ini hanya dapat diraih
jika siswa tersebut berusaha lebih kearas dan memperoleh
prestasi yang lebih baik daripada apa yang diperoleh
sebelumnya [2, 7]. Mekanisme perhitungan skor
peningkatan individu adalah sebagai berikut:

1) Setiap siswa mendapa nilai dasar yang merupakan
rerata nilai kuis atau ulangan harian pada pokok
bahasan sebelumnya.

2) Setelah siswa mengerjakan kuis, nilai kuis tesebut
dibandingkan dengan nilai dasar mereka.

3) Berdasarkan nilai dasar perkembangan
ditentukan berdasarkan suatu kriteria tertentu.
Acaun kriteria penigkatan nilai individu dapat dilihat

pasa Tabel 1.

Berdasarkan nilai rata-rata peningkatan nilai individu
seluruh anggota kelompok ditetapkan nilai kelompok. Guru
dapat memberikan penghargaan kepada kelompok sesuai
dengan nilai yang dicapai. Penghargaan ini dapat berupa
sertifikat hadiah, pujian, atau bentuk lain sebagai bentuk
penghargaan kelompok (Tabel 2) [2, 9].

Melalui teknik jigsaw diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa karena dalam upaya untuk memahami
topik yang ditugaskan mereka berusaha mendiskusikannya
dengan teman, bertanya kepada guru atau mencari sumber-
sumber belajar lainnya. Selain itu dengan adanya tugas
sebagai “expert” dari topik yang dipelajarinya, siswa akan
berusaha untuk menyampaikan ide-idenya dengan lebih
aktif dan bertanggung jawab dalam mempresentasikan
topiknya dengan kelompok lainnya. Aktivitas pembelajaran
yang demikian dapat meningkatkan kemandirian siswa
yaitu ditunjukkan dari usaha siswa secara mandiri untuk
menentukan strategi yang dipilih dalam memahami dan
mempresentasikan topik yang dipelajari.

Untuk mendukung kemajuan belajar siswa dalam
pembelajaran ini dapat disiapkan alat bantu pembelajaran
atau alat peraga pembelajaran, misalnya menggunakan
perangkat computer. Komputer sudah banyak mengalami
perkembangan, salah satunya adalah sebagai media
pembelajaran. Menurut Azar Arsyad [3] manfaat
menggunakan komputer dalam kegiatan pembelajaran
adalah tersdia animasi, grafik dan warna yang menambah
kesan realistis pada objek yang abstrak. Visualisasi akan
membantu siswa dalam mengabstraksi konsep [12].

individu

Perangkat lunak komputer yang berupa program
sederhana yang dapat digunakan untuk pembelajaran
matematika khusunya geometri adalah program CABRI
(dapat dilihat di www.cabri.com). Dengan program
CABRI, gambar-gambar geometri seperti titik, garis,
vector, ketidaklurusan garis, kesejajaran garis, segitiga,
lingkaran, koordinat, dan sebagainya dapat dengan mudah
dibuat dan ditunjukan. Demikian juga dalam pengukuran
panjang, luas, persamaan garis, persamaan lingkaran dan
sebagainya dapat dengan mudah ditentukan.

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari
penggunaan progrma CABRI dalam pembelajaran antara
lain:

1. Gambar-gambar  geometri
dengan cepat dan teliti.

2. Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan
(dragging) dapat memberikan visaulisasi yang lebih
jelas dalam memahami konsep, prinsip, maupin
prosedur penyelesaian soal.

3. Sebagai balikan/evaluasi apakah lukisan geometri yang
telah dibuat benar.

4. Mempermudah guru/siswa untuk menyelidiki sifat-sifat
yang berlaku pada suatu objek geometri.

Dalam konstruktivistik, siswa perlu untuk
mengkonstruksi pengertiannya sendiri terhadap konsep-
konsep matematika, sehingga peran utama guru beralih dari
mengajar, menjelaskan atau mentransfer pengetahuan
matematika tetap mengkreasikan situasi yang mendorong
siswa membangun stuktur mental yang mendorong
pembentukan pemahaman dengan baik [11]. Menggunakan
teknik jigsaw diduga dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa kelas XI SMU Negeri 1 Depok.

Selain itu, teknik jigsaw ini juga dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa. Menurut Paris dan Winograd
[10] kemandirian belajar adalah suatu proses dimana
individu berinisiatif belajar dengan atau tanpa batuan orang
lain, mendiagnosa kebutuhan belajarnya  sendiri,
merumuskan tujuan belajarnya sendiri, mengidentifikasi
sumber belajar yang dapat digunakannya, memilih dan
menerapkan strategi belajarnya dan mengevaluasi hasil
belajarnya. Senada dengan pendapat ini, Haris Mudjiman
[5] mengatakan kemandirian adalah kegiatan belajar aktif
yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu
kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan dibangu
dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah
dimiliki.

Karakteristik kemandirian siswa mencakup 3 hal yaitu
merancang tujuan, memilih strategi dan memantau proses
kognitif dan afektif yang berlangsung ketika seseorang
menyelesaikan tugas akademik [10].

Selanjutnya Bandura [8] menyarankan tiga langkah
dalam melaksanakan kemandirian belajar, yaitu mengamati
dan mengawasi diri sendiri, membandingkan posisi diri
dengan standar tertentu dan memberikan respons sendiri.

Kemandirian belajar lebih ditekankan mengatasi
hambatan-hambatan belajar dan menonjolkan pendukung-
pendukung belajar sehingga terjadi proses belajar yang
sebenarnya. Sehingga diperlukan perilaku siswa untuk
mampu berinisiatif, mampu mengatasi kesulitan dalam
belajar mempunyai rasa percaya diriuntuk memperoleh
prestasi.

dapat  divisualisasikan
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Berdasarkan anaisis situasi di kelas XI SMU Negeri 1
Depok, dilaksanakan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan kemandirian belajar
siswa melalui teknik pembelajaran jigsaw.

II. METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah 36 siswa kelas XI/A3 SMU
Negeri 1 Depok, Yogyakarta. Objek penelitian ini adalah
kegiatan selama pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Langkah-langkah penelitian tindakan kelas mengacu pada
model Kemmis dan McTaggart [7], dimana setiap siklus
tindakan meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi.

Instrumen penelitian terdiri dari lembar pengamatan
pelaksanaan pembelajaran dengan teknik jigsaw dan
pengamatan  terhadap  partisipasi siswa  dalam
pembelajaran, kuis, angket kemandirian belajar, angket
sikap siswa dan wawancara untuk cross check data. Kedua
nagket menggunakan skala likert 4 titik. Kemandirian
belajar siswa dilihat dari 6 indikator penilaian siswa
terhadap dirinya sendiri, antara lain apakah (H
mempunyai motivasi belajar, (2) endiagnosa kebutuhan
belajar, (3) tertantang dengan tugas yang diberikan, (4)
mengidentifikasi sumber belajar, (5) memilih dan
menerapkan strategi belajar dan (6) mengevaluasi hasil
belajar. Sedangkan, sikap siswa dilihat dari 5 indikator
antara lain (1) senang mengikuti pembelajaran, (2) sulit
memahami materi, (3) tertantang dengan tugas yang
diberikan, (4) diskusi kelompok bermanfaat, (5) waktu
pembelajaran lama.

Langkah-langkah analisis nilai peningkatan siswa
(kelompok) untuk memberikan penghargaan kelompok
adalah sebagai berikut:

1. Menghitung nilai peningkatan siswa berdasarkan nilai
dasarnya, dengan kriteria seperti pada Tabel 1.

2. Mencari nilai rata-rata dari nilai peningkatan siswa
dalam satu kelompok kemudian dicocokkan pada
kriteria pada tabel 2 untuk mengetahui prestasi yang
dicapai oleh kelompok.

Langkah-langkah menganalisis tingkat kemandirian
belajar siswa adalah sebagai berikut:

1. Menjumlah seluruh skor berdasarkan indikatornya dan
menghitung rata-ratanya.

2. Menjumlah skor dan menghitung rata-ratanya.

3. Skor rata-rata tersebut dikualitatifkan berdasarkan
kriteria berikut ini: kurang jika 1 < rata-rata skor < 2,
cukup jika 2 < rata-rata skor < 3 dan tinggi jika 3 <
rata-rata skor < 4

4. Dihitung presentasi siswa berdasarkan setiap kualifikasi

tersebut.

Keberhasilan tindakan yaitu peninktana hasil belajar
siswa dalam penelitian ini diukur berdasarkan ketuntasan
belajar siswa. Ketuntasan belajar siswa ini dilihat dari nilai
kuis yang diperoleh siswa pada akhir pembelajaran.
Indikator ketuntasan hasil belajar mengacu pada kriteria
belajar tuntas sebagai berikut: (1) siswa belajar tuntas jika
mencapai 60% dari nilai maksimal dan (2) Kelas telah
belajar tuntas jika terdapat 75% siswa yang telah belajar
tuntas.

Apabila kelas belum mencapai ketuntasan belajar, maka
penelitian tindakan dilanjutkan pada siklus berikutnya.
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Tindakan yang dipilih pada siklus ini direncanakan
berdasarkan hasil refleksi dari tindakan pada siklus
sebelumnya. Hasil pengamatan, hasil kuis angket dianalisis
dengan menggunakan triangulasi.

III. HASIL PENELITIAN
3.1. Pra Penelitian Tindakan

Sebelum pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan, guru
menjelaskan kepada siswa mengenai teknik jigsaw dan
cara penilaian yang digunakan kepada siswa. Guru juga
mengumumkan pembagian kelompok dan sikap-sikap yang
harus dikembangkan oleh siswa selama berdiskusi dalam
pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw. Pembagian
kelompok didasarkan pada hasil ulangan matematika pada
pembelajaran matematika terakhir. Banyaknya siswa
adalah 36 orang dan dikelompokkan dalam 7 kelompok
asal.

Pada tahap 1ini, siswa juga diberikan angket
kemandirian untuk mengetahui tingkat kemandirian siswa
sebelum pembelajaran dengan teknik jigsaw.

3.2. Pelaksanaan Siklus I

Pada siklus I ini, kompetensi dasar yang direncanakan
akan dikuasai oleh siswa adalah merumuskan persamaan
lingkaran dan menggunakannya dalam pemecahan masalah
[4] dalam 2 pertemuan (masing-masing 90 menit). Sesuai
dengan indikatornya, materi yang  berkaitan dengan
kompetensi ini dibagi menjadi 5 bagian yang akan
didiskusikan oleh 5 kelompok ahli: (1) merumuskan
persamaan lingkaran berpusat di (0,0) dengan jari-jari r dan
merumuskan persamaan lingkaran berpusat di (a,b) dengan
jari-jari r, (2) Posisi titik terhadap lingkaran, (3) Posisi
garis terhadap lingkaran, (4) Merumuskan persamaan
lingkaran yang berpusat di titik (0,0) menyinggung garis g,
dan (5) Merumuskan persamaan lingkaran berpusat di (a,b)
menyinggung garis g.

Secara rinci pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1
adalah sebagai berikut:

a. Pembukaan (20 menit)

Pelaksanaaan pembelajaran dimulai dengan presentasi
kelas oleh guru. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
mengingatkan cara penilaian yang akan digunakan,
memotivasi siswa. Guru memberikan apersepsi dan
mengaitkan materi dengan contoh kehidupan sehari-hari.
Pada pembelajaran ini, siswa telah duduk dalam kelompok,
dalam hal ini disebut dengan kelompok asal. Pembagian
kelompok asal telah dilakukan pada pertemuan
sebelumnya. Kemudian guru memberikan satu set topik
kepada setiap kelompok asal dan menjelaskan tugas yang
harus dikerjakan siswa yaitu menyelesaikan masalah
dengan topiknya masing-masing dan mempersiapkan
presentasi.

Guru memotivasi siswa agar siswa memperoleh makna
dari kerjasama dalam kelompok, dengan menerapkan
aturan:

1) Setiap siswa bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa anggota kelompoknya telah mempelajari materi
yang diberikan.
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2) Siswa tidak diperbolehkan berhenti bekerja sampai
semua anggota kelompok telah menguasai materi,

3) Siswa disarankan bertanya atau meminta bantuan pada
anggota kelompok sebelum bertanya kepada guru,

4) Siswa berbicara dengan siswa lain dengan suara pelan
agar tidak mengganggu kelompok lain.

b. Inti (70 menit)

Siswa di kelompok ahli, yaitu kelompok siswa dengan
topik yang sama berdiskusi dan menyususn bahan untuk
presentasi. Siswa menggunakan buku-buku referensi dan
dapat duduk dengan bebas untuk menyelesaikan tugasnya.
Diskusi kelompok ahli ini diselesaikna dalam waktu 25
menit. Kemudian siswa ahli enempatkan siri kembali pada
kelompok asalnya dan dan dilanjutkan presentasi oleh
siswa ahli secara bergantian. Guru memonitor kelompok
dan memberikan bimbingan jika diperukan secara singkat
cara menyelesaikan permasalahan, misalnya dengan
memahami contoh soal di buku atau membuat soal analog.
Presentasi dan diskusi kelompok asal ini menghabiskan
waktu kurang lebih 45 menit.

c. Penutup (90 menit)

Penutup pembelajaran siklus 1 dilaksanakan pada
pertemuan ke-2, hari berikutnya. Siswa mengerjakan kuis
secara individu dalam waktu 15 menit. Penilaian kuis
secara individu dalam waktu 15 menit. Penilaian kuis
dilakukan secara  bersama-sama oleh siswa di
kelompoknya. Pedoman penilaian dijelaskan leh guru.
Guru juga memberikan lembar penilaian untuk menghitung
poin peningkatan individu dan menentukan nilai kelompok.
Sebagai nilai awal untuk analisis nilai kuis ini adalah hasil
ulangan matematika pada pembelajaran matematika
terakhir.

Pembelajaran diakhiri dengan pengumuman
penghargaan kelompok dan guru memberikan motivasi
kepada siswa. Setelah itu, siswa mengisi angket
kemandirian dan sikap siswa terhadap kegiatan
pembelajaran dengan jigsaw yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan hasil pengamatan, hasil analisis nilai kuis
dan angket serta wawancara informal dengan siswa, pada
siklus 1 diperoleh refleksi pembelajaran sebagai berikut:

a. Perencanaan waktu (dua pertemuan) kurang tepat.
Pada pelaksanaannya, siswa membutuhkan waktu
yang cukup lama untuk berdiskusi dan presentasi,
sehingga terkesan terburu-buru,

b. Kurangnya buku sumber,

c. Siswa memerlukan bimbingan dan motivasi individu
atau kelompok,

d. Guru perlu memberikan penjelasan formal secara
keseluruhan materi untuk mempertegas pemahaman
siswa dan untuk menghindari kesalahan konsep.

e. Terdapat 30,30% siswa belajar tuntas. Presentasi ini
menunjukkan bahwa kelas belum tuntas, sehingga
perlu ditingkatkan lagi.

Hasil refleksi ini digunakan sebagai dasar untuk
merevisi skenario pembelajaran pada siklus 1 untuk
dilaksanakan pada siklus 2.

3.3. Pelaksanaan Siklus 2

Pada siklus 2 ini, materi yang akan didiskusikan oleh
siswa antara lain: (1) Merumuskan pesamaan lingkaran
melalui 3 titik yang diketahui, (2) Merumuskan persamaan
garis singgung lingkaran melalui sebuah titik pada
lingkaran, (3) Merumuskan persamaan garis singgung
lingkaran melalui sebuah titik di luar lingkaran, dan (5)
Menentukan kemungkinan posisi dari dua lingkaran [4].

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus sebelumnya,
tindakan pada siklus 2 ini direncanakan dilaksanakan
dalam 3 pertemuan (90 menit, 90 menit,45 menit).
Deskripsi pembelajaran pada siklus 2 ini adalah sebagai
berikut:

a. Pembukaan (45menit)

Seperti pada pembelajaran  sebelumnya, guru
mengawali denga memaparkan tujuan pembelajaran dan
memberikan motivasi kepada siswa. Untuk mengingat
kembali materi lingkaran pada pembelajaran sebelumnya
dan untuk memberikan gambaran sekilas tentang materi
lingkaran yang akan dipelajari, guru melakukan presentasi
dengan menggunakan software CABRI. Pengguaan media
komputer diharapkan dapat menarik perhatian siswa untuk
aktif melakukan pembelajaran.

b. Inti (45+60 menit)

Pada umumnya, materi pada siklus 2 lebih sulit
daripada materi pada siklus I. Selama diskusi kelompok
ahli (45 menit) guru menyediakan buku referensi untuk
melengkapi sumber belajar siswa. Selain itu, guru lebih
intensif memberikan bimbingan kepada siswa, dari
kelompok ke kelompok, termasuk cara memahami contoh
soal sehingga siswa pada pembelajaran di siklus 2 teramati
lebih proaktif. Presentasi dan diskusi kelompok asal
dilaksanakan selama 60 menit pada pertemuan berikutnya.
Seteah presentasi dan diskusi kelompok asal selesai, guru
mempertegas pemahaman siswa dengan mengulas kembali
hasil diskusi, tanya jawab dan bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan materi.

c. Penutupan (45 menit)

Kemudian, kuis diberikan untuk dikerjakan secara
individu dalam waktu 20 menit. Seperti pada siklus
sebelumnya, penilaian kuis silakukan bersama-sama
dengan siswa dan guru memberikan pedoman nilainya.
Selain itu, guru guru juga memberikan lembar penilaian
untuk menghitung poin peningkatan individu dan
menentukan nilai kelompok. Sebagai nilai awal untuk
analisis nilai kuis adalah nilai kuis pada siklus I. Guru
mengumumkan penghargaan keloompok dan guru
memberikan motivasi  kepada siswa pada akhir
pembelajaran.

Berdasakan hasil refleksi, alokasi waktu untuk setiap
komponen pembelajaran sudah tepat dengan
perencanaanny. Banyaknya siswa yang tuntas belajar
adalah 78,13%sehingga tindakan pada pembelajaran ini
dapat dikatakan berhasil.

IV. PEMBAHASAN
Sebelum pembelajaran dilaksanakan, guru membagi
siswa dalam kelompok, yang disebut kelompok asal, terdiri

dari 5 siswa. Pembagian kelompok berdasarkan nilai awal
siswa yaitu nilai yang dicapai sebelum pembelajaran.
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Kelompok disusun secara heterogen sesuai dengan prinsip

pada pembelajaran kooperatif. Penyususnan kelompok

sebelum pelaksanaan pembelajaran dapat mengefektifkan
waktu dan siswa dapat mengenal siswa lain dalam
kelompoknya terlebih dahulu.

Pembelajaran matematika dengan teknik jigsaw yang
telah dilaksanakan berhasil meningkatkan hasil belajar dan
kemandirian pada siklus ke-2, menggunakan urutan:

1. Pembukaan, terdiri dari presentasi secara klasikal oleh
guru dalam rangka mempersiapkan siswa pada konsisi
untuk  belajar. Pada pembukaan ini guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, cara penilaian,
motivasi, apersepsi materi geometri menggunkan
software CABRI

2. Inti pembelajaran diawali dengan pembagian topik
materi kepada kelompok asal. Setiap kelompok asal
mempunyai satu set materi. Guru menjelaskan kepada
siswa mengenai tanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya. Setelah setiap siswa memperoleh topiknya,
siswa melakukan diskusi di kelompok ahli. Dalam hal
ini terjadi mobilitas siswa di dalam kelas. Dalam
penelitian ini digunakan aula dan kursi lipatbermeja,
sehingga siswa dapat dengan mudah berpindah tempat,
tidak berdesak-desakan dan mudah memindahkan
kursi.

Di dalam kelompok ahli, siswa paling tidak
menggunakan dua buku referensi. Siswa dituntut untuk
menyelesaikan masalahnya di dalam kelompok
terlebih dahulu baru kemudian meminta bantuan guru.
Pada siklus I, guru memberikan bantuan tidak
seintensif pada siklus 2. Guru selama proses diskusi

Persentase Skor Total Kemandirian Siswa

60 S:::

&2 Sebelum siklus 1

o Setelah siklus 1
O Setelah siklus 2

kurang cukup tinggi
Kualifikasi

pada siklus I memberikan arahan cara penyelesaian
masalah saja misalnya dengan memberikan perintah
supaya memperhatikan contoh soal di buku. Namun
guru pada siklus 2 memberikan petunjuk berupa
rangsangan untuk mengingat materi relevan dengan
penyelesaian masalah. Hal ini sesuai dengan proses
mental kognitif bahwa tanpa materi awal yang cukup,
siswa tidak dapat memahami materi baru dengan
efektif dan efisien[8].

Teknik jigsaw menuntut siswa untuk mandiri
memahami materi dan melaksanakan tugasnya.
Selama pembelajaran, dari skor total kemandirian
belajar, banyaknya siswa yang mempunyai
kemandirian kualifikasi tinggi mengalami peningkatan
bertahap. Namun, jika dilihat dari setiap indikatornya,
belum secara keseluruhan aspek kemandirian tersebut
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meningkat. Hal ini sangat mungkin terjadi karena
kemandirian, sebagai bagian dari domain afektif siswa
tidak dapat diperoleh secara instan, namun
memerlukan proses. Diagram berikut memperlihatkan
presentase banyaknya siswa terhadap skor total
kemandirian belajar yang dikategorikan dalam tiga
kualifikasi: kurang, cukup, dan tinggi.

3. Penutup, tyaitu guru memberikan penjelasan secara
keseluruhan materi untuk mempertegas pemahaman
siswa dan untuk menghindari kesalahan konsep serta
membuat kesimpulan bersama-sama siswa. Setelah itu
dilanjutkan dengan pemberian kuis (waktu 15-20
menit). Hasil kuis langsung dikoreksi bersama-sama
sehingga siswa terlibat dalam penilaian. Dengan
demikian, siswa dapat langusng mengevaluasi hasil
37,93% siswa. Peningkatan kemandirian belajar
terlihat menonjol terutama dalam hal menumbuhkan
motivasi belajar, merumuskan tujuan belajar dan
mengevaluasihasil belajarnya.

Sebagai salah satu motivasi ekstrinsik, berdasarkan nilai
awal dan nilai kuis dihitung poin peningkatan individu dan
penghargaan kelompok sesuai Tabel 1 dan Tabel 2 di atas.
Dengan penghargaan ini, siswa akan merasa mendapat
pengakuan atas kerja mereka. Namun demikian, guru perlu
memberikan penjelasan mengenai penghargaan ini, bahwa
tujuannya adalah untuk mendorong siswa untuk belajar
lebih baik lagi. Setelah siklus 2 dari tujuh kelompok siswa
yang ada, penghargaan super diberikan kepada tiga
kelompok. Tetapi ada dua kelompok yang tidak
mendapatkan penghargaan karena tidak mengalami
peningkatan.

Tabel 3. Perbandingan Persentase Sikap Siswa

No. Pernyataan Siklus 1 Siklus 2

1 Senang rpeng1kut1 88.89% 100%
pembelajaran

2 Sulit memahami materi 77.78% 61.11%

3 Tertantang d.enga.ln 36.11% 50%
tugas yang diberikan

4 Diskusi kelompok 83.33% 100%
bermanfaat

5 Wakt.u pembelajaran 13.89% 16.67%
efektif

Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
jigsaw pada umumnya positif. Dari wawancara secara
informal dengan siswa, siswa merasa santai dalam
pembelajaran namun siswa juga kuatir apabila materi tidak
selesai karena dalam pembelajaran dengan jigsaw
memerlukan waktu yang banyak untuk diskusi. Bagi siswa,
diskusi kelompok sangat bermanfaat karena siswa berlatih
untuk berani mengemukakan pendapat, bertanya dan
menumbuhkan rasa solidaritas. Guru juga merasa lebih
santai dalam mengajar meskipun harus membimbing siswa
dalam kelompok. Beberapa siswa mengeluhkan adanya
siswa yang masih malu dalam berdiskusi atau presentasi
sehingga membuat diskusi kelompok tidak menarik
baginya. Jika hal ini terjadi, siswa dalam kelompok itu
sebaiknyaada kesadaran saling mendorong untuk
berpartisipasi. Perbandingan presentase pernyataan sikap
siswa terhadap pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.
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Hasil

belajar siswa dari aspek kognitif yang

menggambarkan keterserapan materi oleh siswa diukur
dengan kuis. Nilai kuis ini menentukan ketutasan belajar
siswa. Dalam penelitian ini, telah tercapai ketuntasan
belajar pada siklus 2 yaitu sebesar 78,13% berarti terdapat
78,13% siswa yang hasil belajarnya meningkat (ketuntasan
belajar pada siklus 1 adalah 30%)

Pada akhir pembelajaran, bahan presentasi yang telah

ditulis siswa dikumpulkan sebagai portofolio. Hasil karya
siswa ini menunjukkan bahwa psikomotorik siswa dalam
pembelajaran dengan jigsaw juga berkembang.

V.

S.1.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat

disimpulkan:

1.

5.2.

Pembelajaran geometri dengan menerapkan teknik
jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu
sebanyak 78,13% siswa tuntas belajar yang dicapai
setelah siklus kedua. Peningkatan hasil belajar siswa
ini didukung oleh kemampuan guru dalam
memberikan  bimbingan atau petunjuk dalam
mengaktifkan proses kognitif siswa untuk memahami
materi, memvisualisasikan konsep melalui gambar
yang menarik menggunakan presentasi dengan
software CABRI dan melibatkan siswa dalam penilain
kuis. Tidak hanya dari aspek afektif juga terdapat
peningkatan hasil belajar yaitu berkembangnya
keterampilan kooperatif dan kemandirian belajar dan
aspek psikomotorik melalui penyususn bahan
presentasi dari tugas yang diberikan.

Pembelajaran geometri dengan menerapkan teknik
jigsaw juga meningkatkan kemandirian siswa, sebelum
siklus 1, sebanyak 32,26% siswa mempunyai
kemandirian belajar kualifikasi atas dan setelah siklus
2, menjadi sebanyak 37,93% siswa. Peningkatan
kemandirian belajar terlihat menonjol terutama dalam
hal menumbuhkan motivasi belajar, merumuskan
tujuan belajar dan mengevaluasi hasil belajarnya.

Saran

Memperhatikan ~ hasil ~ penelitian  ini, peneliti

menyarankan penerapan teknik jigsaw pada pembelajaran
matematika dengan memperhatikan hal-hal berikut ini:

1.

Ukuran ruang kelas, jenis kursi dan banyaknya siswa
perlu dipertimbangkan agar proporsional sehingga
memudahkan mobilitas siswa dalam perpindahan
kelompok. Penelitian ini melibatkan 36 siswa,
menggunakan kursi lipat dengan lengan kursi bermeja
dan menggunakan sekolah berukuran pengamatan

(1]

(2]
(3]
(4]
(5]
(6]

(71
(8]

(9]

[10]

(11]

[12]

diperlukan 10 m x 15 m. Sehingga untuk ukuran kelas
yang lebih kecil, sebaiknya banyaknya siswa lebih
sedikit.

Tingkat kesulitan materi sebagai tugas siswa
disesuaikan  dengan  kemampuan siswa  dan
ketersediaan buku referensi agar diskusi tidak

menghabiskan banyak waktu,

Guru akan lebih banyak terlibat dalam bimbingan
kelompok, sehingga untuk proses penilaian atau
pengamatan diperlukan seorang atau dua orang asisten
guru,

Guru mempersiapkan teknik-teknik mengaktifkan
proses kognitif dalam memahami materi dan
mendorong  kooperatif —antar siswa  sehingga
pembelajaran lebih menarik bagi siswa.
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